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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman dengan menerapkan Metode PQ4R dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
Pada Siswa. Jenis Penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action
research). PTK ini menggunakan dua siklus dengan setiap siklus dua kali pertemuan.
Hal ini dapat dilihat dari instrumen hasil penilaian keterampilan membaca pemahaman
siswa dari setiap siklus sudah memberikan peningkatan yang signifikan misalnya siklus
| pertemuan ke-1 sebanyak 65,2%, siklus | pertemuan ke-2 sebanyak 49,4%, siklus 1l
pertemuan ke-1 sebanyak 83,2%, dan siklus Il pertemuan ke-2 sebanyak 77%. Dari
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dapat meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI.A shift 1 SD Negeri
66 Kota Jambi.

Kata Kunci: Metode PQ4R, Keterampilan Membaca Pemahaman

APPLICATION OF THE PQ4R METHOD TO IMPROVE READING
COMPREHENSION SKILLS IN INDONESIAN LANGUAGE LEARNING
FOR CLASS VI ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS

ABSTRACT

The purpose of this study is to improve reading comprehension skills by
applying the PQ4R Method in learning Indonesian in Students. The type of research is
Classroom Action Research (classroom action research). This PTK uses two cycles with
each cycle of two meetings. This can be seen from the instruments that the results of the
assessment of students' reading comprehension skills from each cycle have provided a
significant increase, for example cycle | of the 1st meeting as much as 65.2%, cycle | of
the 2nd meeting as much as 49.4%, cycle 1l of the 1st meeting as much as 83.2%, and
cycle 11 of the 2nd meeting as much as 77%. From the results of the study, it can be
concluded that the application of the PQ4R method (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite, Review) can improve reading comprehension skills in learning Indonesian class
VI.A shift 1 students of SD Negeri 66 Jambi City.

Keywords: PQ4R Method, Reading Comprehension Skills
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah formal, mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran pokok yang wajib diikuti dan dimasukkan ke
dalam syarat kelulusan ujian di setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar,
menengah, hingga perguruan tinggi. Kedudukan Bahasa Indonesia dalam Kurikulum
2013 terutama terdapat pada pembelajaran di sekolah dasar adalah sangat penting yaitu
bertindak sebagai penghela ilmu pengetahuan dan menjadi pengantar mata pelajaran
lain. Kata “penghela” dalam KBBI berarti penarik. Oleh karena itu, bahasa Indonesia
sebagai penghela ilmu pengetahuan haruslah memiliki kekuatan dan kemampuan untuk
menariknya. Bahasa Indonesia harus mampu menyesuaikan diri dengan berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan dari dunia luar serta harus melek terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan fenomena dan fakta yang ditemukan peneliti dilapangan yang
dibuktikan dengan hasil observasi awal dan refleksi yang telah dilakukan peneliti baik
dengan melihat keterampilan membaca pemahaman siswa secara langsung dan
dilengkapi dengan data perolehan rata-rata nilai hasil belajar siswa khususnya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia yakni sebagian besar nilai siswa berada di bawah nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Siswa yang memiliki kemampuan yang
baik dalam Kompetensi Dasar 3.4 Menggali Informasi penting dari suatu bacaan yang
didengar atau yang di baca hanya 25%, atau hanya 5 dari 20 siswa. Keberhasilan
pengajaran membaca menjadi salah satu tanggung jawab guru. Guru dituntut membantu
siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca. Hal yang perlu diperhatikan guru
ketika merancang kegiatan belajar mengajar ialah guru hendaknya memilih dan
menerapkan metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.

Dari uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan metode
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) sebagai solusi untuk
upaya peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VI SD. Metode ini
adalah alternatif tindakan yang dipilih peneliti yang juga berprofesi sebagai guru untuk
meningkatkan kreativitasnya dalam mengajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Metode PQA4R adalah hasil penelitian yang telah membuktikan bahwa penelitian ini
baik digunakan sebagai metode untuk membantu siswa mengingat informasi yang
mereka baca, menggali informasi penting pada bacaan, menemukan kalimat utama,
menemukan ide pokok, memahami makna tersirat dan tersurat pada bacaan serta dapat
mengaktifkan proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan dengan kegiatan
membaca pemahaman. Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and
Review) merupakan salah satu bagian dari kegiatan elaborasi yang bertujuan agar siswa
belajar mengerjakan tugas secara tekun dan cermat, membantu transfer
informasi/pengetahuan baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang
dengan menambahkan perincian informasi baru melalui tahap Preview (membaca
selintas/sekilas), Question (bertanya-jawab), Read (membaca), Reflect (merenungkan
dan membandingkan), Recite (menyimpulkan), dan Review (mempresentasikan).
Perincian informasi dapat membantu siswa mengingat apa yang mereka baca (Trianto,
2012: 150). Melalui tahap-tahap pada metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect,
Recite and Review), kegiatan membaca siswa lebih terarah. Adapun kelebihan metode
PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite and Review) adalah mengaktifkan
siswa, sistematis, praktis, tidak menjenuhkan, menimbulkan kedekatan antara guru dan
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siswa, dan pembelajaran menjadi lebih bermakna yaitu siswa tidak hanya hafal dengan
bacaan tetapi mampu memahami isi bacaan (Mulipah, 2011: 56)..

Hasil penelitian yang relevan dengan rumusan masalah penelitian yang akan
dilakukan adalah penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran pernah dilakukan oleh
Jundaiswari (2016) Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar yang
diperoleh siswa dengan penerapan metode PQ4R pada setiap siklus. Penelitian Agustina
dan Kamid (2017) menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran materi bentuk aljabar siswa
SMPN 8 Kota Jambi pada setiap siklus. Selanjutnya penelitian Sukamong Boliti (2013)
hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan membaca
pemahaman siswa pada setiap siklusnya yang dibuktikan dengan hasil analisis penilaian
kemampuan membaca pemahaman siswa yang diperoleh pada siklus I, yakni siswa yang
tuntas 10 dari 20 siswa atau persentase ketuntasan klasikal sebesar 50% dan rata-rata
yang diperoleh adalah 73, serta aktivitas siswa dalam kategori cukup. Pada siklus Il
siswa yang tuntas 18 dari 20 siswa atau ketuntasan klasikal 90% dan rata-rata yang
diperoleh 92, serta aktivitas siswa berada dalam kategori baik.

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran pokok yang wajib diikuti dan
dimasukkan ke dalam syarat kelulusan ujian di setiap jenjang pendidikan mulai dari
tingkat dasar, menengah, hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar tidak terlepas dari empat keterampilan berbahasa. Empat keterampilan
berbahasa menurut Susanto (2015:243) yaitu: 1) menyimak, 2) berbicara, 3) membaca,
4) menulis. Selanjutnya menurut Susdiana dkk (2018:213) berpendapat bahwa
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sastra manusia.

Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Hal yang sama juga di jelaskan oleh
Tarigan (2008:1) bahwa keterampilan berbahasa memiliki empat komponen, yaitu: 1)
keterampilan menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) keterampilan membaca, dan 4)
keterampilan menulis. Setiap keterampilan berhubungan erat dengan keterampilan
lainnya dengan berbagai cara. Adapun penjelasan dari keempat aspek keterampilan
berbahasa adalah sebagai berikut:

Pertama, keterampilan menyimak atau mendengarkan, dalam KBBI menyimak
dan mendengarkan memiliki arti yang berbeda namun keduanya memiliki keterkaitan
satu sama lain. Menurut Moeliono (1988:246) mendengarkan diartikan sebagai kegiatan
menangkap sesuatu (bunyi) dengan sungguh-sungguh. Dalam artian mendengarkan
merupakan kegiatan yang tidak disengaja dan hanya melibatkan indra pendengaran saja
sedangkan menyimak menurut Subyakto (2005:56) adalah kegiatan dimana seseorang
yang menyimak tidak hanya berperan pasif dalam suatu wacana, tetapi dia juga
berperan aktif untuk menyusun ulang pesan yang disampaikan oleh pembicara. Artinya
menyimak merupakan kegiatan yang disengaja untuk mendapatkan suatu informasi dari
apa yang didengar dan penyimak dituntut untuk mampu menyusun ulang informasi
yang didapatnya.

Kedua, keterampilan berbicara. Definisi berbicara menurut Brown dan Yule
dalam Puji Santosa, dkk (2006:34), adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, gagasan atau perasaan
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secara lisan. Kemudian pendapat dari Haryadi dan Zamzani (2000:72) yang
mengemukakan bahwa secara umum berbicara diartikan sebagai suatu penyampaian
maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa
lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami orang lain.

Ketiga, keterampilan membaca adalah kemampuan siswa untuk memahami dan
menafsirkan pesan yang disampaikan secara tertulis. Keterampilan membaca adalah
suatu kemampuan berbahasa yang dimiliki seseorang dalam melihat dan memahami apa
makna yang terkandung dalam sebuah tulisan dengan cakap, cepat dan tepat.
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting,
sangat mendasar dan mutlak di kuasai oleh siswa SD setelah mampu menyimak dan
berbicara Abdul Khalik (2009:22).

Hal ini sejalan dengan pendapat Syafi’l (1994;42) bahwa: Kemampuan dan
keterampilan baca tulis khususnya keterampilan membaca harus segera di kuasai oleh
para siswa sejak SD, karena kemampuan dan keterampilan ini secara langsung berkaitan
dengan seluruh proses kegiatan belajar di sekolah. Jika seorang siswa tidak mampu dan
tidak terampil membaca maka ia akan mengalami banyak hambatan ataupun mengalami
kesulitan dalam proses belajar dan yang lainnnya. Sebaliknya siswa yang memiliki
keterampilan membaca yang lebih baik akan lebih mampu dan terampil menyesuaikan
perkembangan diberbagai aspek dalam kehidupan mereka. Keberhasilan siswa dalam
mengikuti selurun mata pelajaran dan untuk meningkatkan berbagai disiplin ilmu
pengetahuan sangat di pengaruhi oleh keterampilan membacanya.

Selanjutnya keterampilan membaca menurut Khalik (2002:22) merupakan
kemampuan yang mutlak di kuasai oleh masyarakat yang ingin maju (melek huruf).
Keterampilan membaca adalah mencakup kemampuan siswa untuk menggali,
menemukan, mendapatkan, memahami informasi penting yang tersirat atau tersurat dan
menafsirkan maksud pesan yang ingin disampaikan oleh penulis pada bacaan (tulisan)
secara tertulis. Untuk itu diperlukan pembelajaran membaca secara sistematis dan
bertahap dalam memberikan bekal kemampuan dan keterampilan membaca kepada
siswa SD. Adapun tahapan pembelajaran membaca di mulai pada kelas awal yaitu kelas
1 sampai kelas 3 kemudian di lanjutkan pembelajaran membaca di kelas tinggi yaitu
kelas 4 sampai dengan kelas 6 dengan jenis aktivitas membaca yang berbeda.

Keempat keterampilan menulis, menurut Djuharie (2005:120) menulis
merupakan suatu keterampilan yang dapat dibina dan dilatihkan. Hal ini senada dengan
apa yang diungkapkan Ebo (2005:1), bahwa setiap orang bisa menulis. Artinya,
kegiatan menulis itu dapat dilakukan oleh setiap orang dengan cara dibina dan dilatih.
Mengenai pengertian menulis, Pranoto (2004:9) berpendapat, bahwa menulis berarti
menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada
orang lain melalui tulisan.

Adapun tujuan utama membaca secara umum adalah menemukan makna dari
bacaan (tulisan) baik tersirat dan tersurat, mendapatkan pemahaman, mendapatkan
informasi ataupun memperoleh kesenangan. Sedaangkan tujuan membaca secara khusus
menurut (Nurhadi, 1987) adalah: (1) memperoleh informasi faktual, (2) mendapatkan
keterangan tentang sesuatu yang khusus dan ambigu, (3) bentuk apresiasi atau memberi
penilaian terhadap karya tulis seseorang, (4) memperoleh kesenangan jiwa, dan (5)
mengisi waktu luang.

Membaca dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 1. Membaca nyaring dan 2.
Membaca dalam hati. Membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan
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menyuarakan tulisan yang dibacanya dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar
pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi yang disampaikan oleh penulis,
baik yang berupa pikiran, perasaan, sikap, ataupun pengalaman penulis. Selanjutnya,
membaca dalam hati adalah membaca yang dilakukan dengan tidak menyuarakan isi
bacaan yang dibacanya (Lestariningsih, 2009).

Keterampilan berasal dari kata dasar terampil yaitu cakap dalam menyelesaikan
tugas, mampu dan cekatan. Keterampilan merupakan hasil belajar ranah psikomotorik
yang terbentuk menyerupai hasil belajar kognitif. Dunette (1976) menyatakan bahwa
keterampilan adalah pengetahuan yang didapat serta dikembangkan melalui latihan
secara berkala atau training serta dari pengalaman dengan melakukan berbagai tugas.

Selain itu, menurut Muzni Ramanto, Soemarjadi dan Wikdati Zahri (1991:2)
keterampilan sama artinya dengan kata kecekatan. Orang yang bisa dikatakan sebagai
orang terampil adalah orang yang dalam mengerjakan atau juga menyelesaikan sesuatu
pekerjaannya itu dengan cepat dan benar. Selanjutnya menurut Robbins (2000)
pendapatnya menyatakan bahwa keterampilan dapat dibedakan menjadi 4 kategori,
yaitu (1) Basic Literacy (2) Technical Skill (3) Interpersonal Skill dan (4) Problem
Solving.

Keterampilan membaca memiliki banyak sekali jenisnya sesuai dengan tujuan
dan fungsinya. Adapun jenis keterampilan dan aktivitas membaca pada siswa sekolah
dasar yaitu siswa di kelas rendah (kelas 1-3) masih bersifat mekanis (mechanical skills),
maka aktifitas yang paling sesuai adalah membaca nyaring (membaca bersuara),
sedangkan untuk siswa kelas tinggi (kelas 4-6) ditekankan pada membaca pemahaman
(comprehension skills) dan aktivitas yang tepat adalah membaca dalam hati.

Pemahaman terhadap bacaan adalah bagian terpenting dalam suatu aktivitas
membaca, dikarenakan pemahaman terhadap bacaan dapat meningkatkan keterampilan
atau fungsi membaca itu sendiri maupun untuk tujuan-tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Menurut Rubin (1982) dalam Somadayo(2011:7) membaca pemahaman adalah
proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua kemampuan utama, Yyaitu
penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal. Lebih lanjut
pengertian membaca pemahaman menurut Tarigan (1986:56) merupakan jenis membaca
yang bertujuan untuk memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan (literary
standards), resensi kritis (critical review), drama tulis (primed drama), serta pola-pola
fiksi (pattenrs of fiction). Membaca pemahaman sebagai upaya untuk memahami isi
bacaan dengan baik melalui bahasa tulis. Tentu saja konteks bacaannya adalah bacaan
yang sifatnya informatif, yang lengkap akan fakta, pendapat, gagasan dan ungkapan
subjektif atau objektif dari si penulis.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya kelas VI SD pada Kompetensi
Dasar 3.4 Menggali Informasi penting dari suatu bacaan yang didengar atau yang di
baca, tentu jenis membaca pemahaman yang paling tepat digunakan. Adapun Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) yang dapat dikembangkan guru sebagai peneliti untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas VI SD yang telah
disesuaikan dengan indikator menurut Nutal (dalam Somadoyo 2011:11) adalah sebagai
berikut:

(1) Mengetahui tema/topik/judul teks yang di baca

(2) Menggali informasi penting pada bacaan yang di dengar/yang di baca.
(menggunakan rumus kata tanya 5W+1H atau di singkat dengan ADIKSIMBA
yaitu: Apa, Di mana, Kapan, Siapa, Mengapa, Bagaimana).
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(3) Menjawab pertanyaan dari kalimat tanya yang dibuat berdasarkan teks bacaan

(4) Menentukan kalimat utama pada setiap paragraf

(5) Mengidentifikasi jenis-jenis paragraf berdasarkan letak kalimat utamanya

(6) Menentukan ide pokok/gagasan pokok suatu paragraf

(7) Menentukan sinonim/antonim kata berdasarkan teks bacaan

(8) Penggunaan kata ganti yang sesuai berdasarkan teks bacaan

(9) Membuat kesimpulan dari teks bacaan.

Sebagai sebuah metode pembelajaran, tentunya terdapat kelebihan serta
kekurangan. Adapun kelebihan metode PQ4R menurut Muhammad (dalam Rahayu,
Riyadi, & Hartati, 2018: 48) sebagai berikut:

a) Sangat tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa
konsep-konsep, definisi, kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari

b) Dapat membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal konsep-
konsep pelajaran

c) Mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan

d) Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses bertanya dan
mengkomunikasikan pengetahuannya.

e) Dapat menjangkau materi pelajaran dalam cakupan yang luas

Selanjutnya menurut Mulipah (2011: 56) kelebihan metode PQ4R adalah
mengaktifkan siswa, sistematis, praktis, tidak menjenuhkan, menimbulkan kedekatan
antara guru dan siswa, dan bermakna yaitu siswa tidak hanya hafal dengan bacaan tapi

mampu memahami isi bacaan. Selain itu, kelebihan lain dari metode PQ4R vyaitu: a)

siswa mengetahui kiat-kiat membaca cepat agar mudah mengingat dan memahami

bacaan, b) siswa dilatih untuk lebih mudah menemukan gagasan utama atau ide pokok
sebuah cerita, c) siswa dilatih untuk membuat ringkasan cerita dengan mudah dan tepat.

Menurut Yuliana dan Fajriah (dalam Rahayu, Riyadi, & Hartati, 2018: 48)
adapun kekurangan Metode PQ4R, yaitu:

a) Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang bersifat prosedural

b) Pengetahuan siswa terbatas hanya pada materi yang mereka baca

c) kurang efektif dilakukan pada waktu yang sedikit karena metode ini memerlukan
waktu yang banyak pada tahap membaca (read)

METODE

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu penelitian yang
berdasarkan masalah dalam proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan
mengungkap penyebab masalah dan sekaligus memberikan solusi terhadap masalah
tersebut. PTK menurut Wiriaatmadja (2012:29) adalah “Bagaimana seorang guru dapat
mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman
mereka sendiri dalam kegiatan belajar mengajar.” Penelitian ini menggunakan desain
penelitian tindakan kelas dengan model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Mc. Taggart. Model Kemmis & McTaggart (dalam Wiriaatmadja, 2012:66). Pada
hakikatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat
pada setiap siklusnya, yaitu terdiri dari 4 tahapan sebagai berikut: (a) Perencanaan
(Planning) perubahan, (b) tindakan (act), (c) pengamatan (observing) proses dan
konsekuensi perubahan, (d) refleksi (reflect) proses tersebut dan konsekuensinya.
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Kemudian dilanjutkan pada perencanaan kembali, tindakan, observasi dan refleksi,
begitulah seterusnya.

Dalam penelitian tindakan kelas ini, data yang di sajikan adalah data kualitatif,
berupa data hasil catatan dan refleksi guru, observasi dengan audio visual, dan catatan
siswa akan disajikan dalam bentuk kata-kata, pernyataan serta deskripsi dari para
partisipan penelitian. Peneliti menarasikan hasil penelitian dengan di iringi penyajian
contoh-contoh pernyataan dari 6 partisipan yang diambil yaitu: 3 siswa laki-laki dan 3
siswa perempuan untuk mewakili masing-masing 2 siswa pada 3 tingkat/kategori
kemampuan dan keterampilan siswa yang berbeda di kelas yaitu: siswa sangat
terampil/terampil, cukup terampil, dan kurang terampil/sangat kurang terampil
mengenai respon siswa terhadap penerapan metode PQ4R pada keterampilan membaca
pemahaman siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas VI SDN 66 Kota
Jambi berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian guru selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Selain itu data dari tes akan disajikan dalam bentuk nilai,
predikat dan deskripsi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 66/1V Kota Jambi.
Lokasi penelitian ini dipilih karna peneliti mengajar dan menjadi wali kelas di sekolah
ini. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas VI.A Shift 1 SD Negeri 66/1V Kota
Jambi.

Tabel. 1. Bentuk Jawaban Skala Likert (1-5) pada Keterampilan Siswa dan Guru saat
menerapkan metode PQ4R dalam proses pembelajaran

Interval Kualifikasi Nilai Keterangan
85,0-100 5 Sangat Terampil
70.0-84,5 4 Terampil
55, 0-69,9 3 Cukup Terampil
40,0-54,9 2 Kurang Terampil

0-39,9 1 Sangat Kurang Terampil

Tabel 2. Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Menerapkan Metode PQA4R pada
proses pembelajaran Siklus |

- . . Pertemuan Rata-rata | Persentase

No Kinerja Guru yang di Observasi I T nilai %)
1 | Keterampilan guru membuka pelajaran 4 4 4 80
2 | Keterampilan guru menggunakan Metode PQ4R 3 3 3 60
3 | Keterampilan guru dalam penguasaan metode PQ4R 3 4 3,5 70
4 | Keterampilan guru mengelola kelas 2 2 2 40
5 | Sistematika penyajian materi 3 3 3 60
6 | Penguasaan materi 3 4 3,5 70
7 | Keterampilan guru memotivasi siswa untuk bertanya 3 4 3,5 70
8 | Keterampilan guru menanggapi pertanyaan 4 4 4 80
9 | Keterampilan guru mengalokasikan waktu 2 3 2,5 50
10 | Keterampilan guru menyimpulkan materi 3 3 3 60
Total Penilaian 31 34 32 640

Persentase Keterampilan Guru (%) 62% | 68% 64% 64%
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai akhir keterampilan guru pada
siklus 1 sebesar 62% dengan kategori cukup terampil. Hal tersebut menunjukan bahwa
perolehan nilai akhir keterampilan guru pada siklus 1 belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu nilai minimal 70% dengan kategori terampil. Untuk
melihat sejauh mana keterlaksanaan penerapan metode PQ4R pada keterampilan
membaca pemahaman siswa, guru menganalisis kesesuain dalam menerapkan metode
PQ4R dengan membuat catatan hasil observasi keterampilan membaca pemahaman
siswa di setiap pertemuan. Berikut disajikan tabel observasi kinerja guru pada proses
pembelajaran dengan menerapkan metode PQ4R di siklus II.

Tabel. 3. Lembar Observasi Kinerja Guru dalam Menerapkan Metode PQA4R pada
proses pembelajaran Siklus 11

S . . Pertemuan Rata-rata | Persentase

No Kinerja Guru yang di Observasi I 1 nilai %)
1 | Keterampilan guru membuka pelajaran 4 5 4,5 90
2 | Keterampilan guru menggunakan Metode PQ4R 4 5 4,5 90
3 | Keterampilan guru dalam penguasaan metode PQ4R 4 4 4 80
4 | Keterampilan guru mengelola kelas 4 4 4 80
5 | Sistematika penyajian materi 4 4 4 80
6 | Penguasaan materi 4 5 4,5 90
7 | Keterampilan guru memotivasi siswa untuk bertanya 4 4 4 80
8 | Keterampilan guru menanggapi pertanyaan 4 5 4,5 90
9 | Keterampilan guru mengalokasikan waktu 3 4 3,5 70
10 | Keterampilan guru menyimpulkan materi 4 4 4 80
Total Penilaian 39 44 41,5 830

Persentase Keterampilan Guru (%) 78% | 88% 83% 83%

Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai akhir keterampilan guru pada
siklus Il sebesar 83% dengan kategori terampil. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perolehan nilai akhir keterampilan guru pada siklus Il sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu nilai minimal 70% dengan kategori terampil. Untuk
melihat sejauh mana keterlaksanaan penerapan metode PQ4R pada keterampilan
membaca pemahaman siswa, guru menganalisis kesesuaian dalam menerapkan metode
PQ4R dengan membuat catatan hasil observasi aktifitas belajar dan keterampilan
membaca pemahaman siswa di setiap pertemuan.

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah penggunaan metode pembelajaran yang
kurang tepat saat kegiatan belajar mengajar sehingga berpengaruh terhadap
keterampilan membaca pemahaman siswa.

Menurut Depdiknas (2006:6), disebutkan bahwa “kualitas pembelajaran adalah
ketertarikan sistemik dan sinergis guru, siswa, kurikulum, bahan ajar, fasilitas, metode,
serta media pembelajaran akan menghaliskan proses dan hasil belajar yang optimal
sesuai dengan tuntutan kurikuler”. Berdasarkan penjelasan diatas, indikator
pembelajaran antara lain adalah dari perilaku pembelajaran guru, perilaku belajar siswa
dan dampak belajar siswa.

Prawiradilaga (2007) menyatakan bahwa metode pembelajaran adalah prosedur,
urutan, langkah-langkah dan cara yang digunakan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Secara umum perananan metode pembelajaran adalah:
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1. Metode pembelajaran sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam pembelajaran yaitu alat
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan motivasi belajar seseorang.

2. Metode sebagai strategi pembelajaran

3. Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan.

Menurut hasil forum Carnegie tentang pendidikan dan ekonomi (Arend et al,
2001) di abad informasi ini terdapat sejumlah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru
dalam pembelajaran salah satunya menguasai metode pembelajaran. Kemampuan-
kemampuan tersebut, adalah memiliki pemahaman yang baik tentang kerja, baik fisik
mauoun social, memiliki rasa dan kemampuan mengumpulkan serta menganalisis data,
memiliki kemampuan, membantu pemahaman siswa, memiliki kemampuan
mempercepat Kreativitas sejati siswa, keterampilan siswa dan memiliki kemampuan
kerjasama dengan orang lain.

Dengan melihat peranan metode pembelajaran, maka manfaat yang dapat
diperoleh siswa antara lain dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi
pelajaran, mengumpulkan dan menggali informasi serta dapat meningkatkan
keterampilan siswa. Seterusnya, adanya metode pembelajaran yang tepat dan di
terapkan guru bermanfaat membantu kegiatan belajar mengajar agar pelaksanannya bisa
dilakukan menggunakan cara terbaik. Memudahkan dalam menemukan, menguji, serta
menyusun data yang diperlukan sebagai upaya mengembangkan disiplin sebuah ilmu.
Mempermudah proses pembelajaran dengan hasil terbaik agar tujuan pengajaran bisa
tercapai. Seorang guru memang sebaiknya harus menggunakan metode pembelajaran
atau learning methods yang tepat agar tercipta proses belajar mengajar yang efektif dan
efisien

Metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) adalah salah
satu metode pembelajaran yang digunakan sebagai cara terbaik guru dalam
menyampaikan materi. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan
membaca pemahaman siswa di setiap siklusnya dengan perolehan persentase akhir yang
sudah mencapai indikator keberhasilan dengan kriteria terampil. Temuan lain dalam
penelitian ini adalah adanya peningkatan keterampilan guru menerapkan metode PQ4R
pada proses pembelajaran, yaitu persentase perolehan hasil akhir sebanyak 83% dengan
Kriteria terampil.

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan juga adanya peningkatan keterampilan
siswa menerapkan metode PQ4R dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuannya.
Siswa sudah mengenal metode PQ4R dengan baik, siswa sudah memahami dan
menguasai tahapan-tahapan pembelajaran yang harus dilakukan dengan menerapkan
metode ini. Nilai rata-rata akhir keterampilan siswa menerapkan metode PQ4R dalam
proses pembelajaran adalah 83,6% dengan kriteria terampil.

Berdasarkan hasil yang diperolen dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa kelas VI.A shift 1 SD Negeri 66 Kota Jambi pada materi menggali informasi
penting pada suatu teks bacaan yang didengar atau yang dibaca mengalami peningkatan
signifikan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki perbedaan
dan keunggulan yaitu: ada 9 indikator keterampilan membaca pemahaman yang ingin
ditingkatkan peneliti pada materi pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI SD. Saat
membuat dan menyusun kalimat Tanya sendiri untuk menggali informasi berdasarkan
teks bacaan yang di baca, siswa di bimbing melalui pendekatan individual dan
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kelompok. Pembelajaran juga dilakukan peneliti dengan strategi tutor sebaya dan adu
ketangkasan dalam menjawab soal. Penelitian ini juga memiliki keunggulan pada
lembar observasi keterlaksanaan penerapan metode PQ4R pada siswa yang meningkat
pada setiap pertemuannya dari kategori kurang baik, cukup baik dan sudah baik saat
proses pembelajaran. Siswa terlihat antusias dan merespon dengan baik mengikuti
jalannya proses pembelajaran yang dilakukan dan merasa senang menerapkan metode
PQ4R serta menikmati proses pembelajaran tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, dapatlah ditarik kesimpulanBahwa hal yang paling positif didapatkan dari
penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran adalah siswa lebih terampil menyusun
kalimat tanya sendiri untuk menggali informasi dari teks bacaan yang di baca.
Meningkatkan daya ingat siswa tanpa harus menghafal, melatih kecermatan siswa
memahami isi bacaan dan mengerjakan soal-soal, serta menumbuhkan keberanian dan
rasa percaya diri siswa saat kegiatan bertanya jawab maupun saat siswa presentasi
membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas. Metode PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review) adalah salah satu metode pembelajaran yang digunakan
sebagai cara terbaik guru dalam menyampaikan materi. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa di setiap siklusnya
dengan perolehan persentase akhir yang sudah mencapai indikator keberhasilan dengan
kriteria terampil. Temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
keterampilan guru menerapkan metode PQ4R pada proses pembelajaran di setiap
pertemuan, yaitu persentase perolehan hasil akhir sebanyak 83% dengan Kkriteria
terampil. Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan juga adanya peningkatan
keterampilan siswa menerapkan metode PQ4R dalam proses pembelajaran pada setiap
pertemuannya. Siswa mengenal metode PQ4R dengan baik, siswa memahami dan
menguasai tahapan-tahapan pembelajaran yang harus dilakukan dengan menerapkan
metode ini. Nilai rata-rata akhir keterampilan siswa menerapkan metode PQ4R dalam
proses pembelajaran adalah 83,6% dengan kriteria terampil. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI.A shift 1 SD
Negeri 66 Kota Jambi pada materi menggali informasi penting pada suatu teks bacaan
yang didengar atau yang dibaca. Peningkatan tersebut diperoleh dari hasil refleksi dan
observasi dalam pembelajaran yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Hal ini Sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa penggunaan metode PQ4R dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa
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